Lampiran 01. Hasil Wawancara

HASIL WAWANCARA DENGAN NARASUMBER

1. Pertanyaan : Menurut Bapak apa yang menyebabkan nilai Net Profit Margin mengalami penurunan dan memiliki kriteria tidak sehat ?

Jawaban : “Penjualan kami memang mengalami peningkatan namun biaya operasional yang kami keluarkan juga sangat tinggi hal tersebut lah yang mengakibatkan laba yang kami peroleh tidak seimbang dengan penjulan yang kami hasilkan. Besarnya biaya operasional yang keluarkan tidak terlepas dari usaha kami agar kualitas produk yang kami hasilkan memiliki kualitas yang baik.”

2. Pertanyaan : Menurut Bapak apa yang menyebabkan nilai Return On Assest (ROA) mengalami peningkatan dan memiliki kriteria yang sehat ?

Jawaban : “Berbeda dengan hasil NPM, Hasil ROA yang kami hasilkan lebih stabil. Hal ini dikarenakan nilai aset yang kami dapatkan seimbang dengan laba yang kami peroleh. Hal ini dikarenkan nilai aset atau aktiva yang kami gunakan dapat meningkatkan laba bersih yang kami peroleh.”

3. Pertanyaan : Menurut Bapak apa yang menyebabkan nilai Return On Equity (ROE) mengalami peningkatan dan memiliki kriteria yang sehat ?

Jawaban :  “Seimbangnya nilai Return On Equity perusahaan ini disebabkan oleh baiknya kemampuan perusahaan dalam mengelolah seluruh ekuitasnya, sehingga ekuitas tersebut dapat berputar, ini lah yang menyebabkan peningkatan laba bersih perusahaan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan perusahaan cukup baik di tahun tersebut.”

4. Pertanyaan : Menurut Bapak apa yang menyebabkan nilai Average Collection Period mengalami peningkatan dan memiliki kriteria yang sehat ?

Jawaban : “Baiknya nilai Average Collection Period yang kami peroleh dikarenakan penjualan yang kami hasilkan mengalami peningkatan yang stabil sehingga piutang usaha yang kami miliki tidak mempengaruhi kami untuk terus melakukan produksi.” 

5. Pertanyaan : Menurut Bapak apa yang menyebabkan nilai Inventory Turnover mengalami peningkatan dan memiliki kriteria yang sangat sehat ?

Jawaban : “Nilai Inventory Turnover yang sangat sehat kami dapatkan karena nilan inventory yang kami dapatkan dapan menyeibangi harga pokok penjualan kami. Hal tersebut menimbulkan keseimbangan antara inventory dan harga pokok penjualan yang kami keluarkan sehingga rasio Inventory Turnover yang kami hasilkan sangat sehat” 

6. Pertanyaan : Menurut Bapak apa yang menyebabkan nilai Fixed Asset Turnover mengalami peningkatan dan memiliki kriteria yang sehat ?

Jawaban : “Nilai Fixed Asset Turnover ini di peroleh berdasarkan nilai penjualan dan aktiva tetap yang kami peroleh. Nilai penjualan kami yang stabil dan mengalami peningkatan menandakan bahwa penggunaan aktiva tetap yang kami pengeluaran akan meningkatkan penjualan yang kami hasilkan.” 

7. Pertanyaan : Menurut Bapak apa yang menyebabkan nilai Total Asset Turnover mengalami penurunan dan memiliki kriteria tidak sehat ?

Jawaban : “Total aset yang  tidak diimbangi dengan penjualan produk megakibatkan rasio Total Asset Turnover mengalami penurunan atau berada dikriteria yang tidak sehat. Hal ini dikarenakan total aset kami yang masih kecil namun penjualan kami yang terus mengalami peningkatan.”

8. Pertanyaan : Menurut Bapak apa yang menyebabkan metode Economic Value Added (EVA) memiliki kriteria yang sehat ?

Jawaban : “nilai Net operating profit after tax atau laba setelah pajak yang kami peroleh cukup tinggi itulah yang menyebabkan perusahaan berhasil menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Naik turunnya nilai net operating profit after tax dipengaruhi oleh laba bersih setelah pajak dan biaya bunga, perusahan harus lebih memperhatikan laba bersih setelah pajak jika ingin membuat nilai tambah bagi perusahaan.”

9. Pertanyaan : Metode pengukuran yang mana yang digunakan perusahaan dalam mengukur kinerja keuangan ?

Jawaban : “Kami dalam mengukur kinerja keuangan lebih memilih metode Economic Value Added (EVA). Hal ini dikarenakan menurut saya metode Economic Value Added (EVA) lebih efektif untuk digunakan dan lebih terperinci dalam mengukur kinerja keuangannya. Terlebih lagi perusahaan ini sudah terbiasa menggunakan metode Economic Value Added (EVA) sehingga tidak akan terjadi kendala pada saat kita ingin mengetahui kinerja keuanggan yang kita peroleh.”






































































